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ABSTRAK 

 AGUS KARSONO (164310172) “PENGARUH KOMBINASI BAHAN 

PAKAN PELLET DAN PHYTOGENIC TERHADAP PERTUMBUHAN DAN 

FCR BENIH IKAN TAMBAKAN (Helostoma temminckii)”. Dibawah bimbingan 

Prof. Dr. H. Muchtar Ahmad, M.Sc. Penelitian ini mulai pada bulan Agustus – 

September 2021 di Balai Benih Ikan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau 

Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari Kombinasi 

Bahan Pakan Pellet dan Phytogenic Terhadap Pertumbuhan dan FCR Benih Ikan 

Tambakan. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengakp (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan dengan P0 Pellet FF 999, P1 

Kiambang, P2 Eceng gondok, P3 Daun lamtoro, P4 Daun kelor dengan persentase 

bahan phytogenic 40%+ tepung ikan 10%+tepung tapioka 10%+dedak halus 

5%+ampas tahu 5% + FF 999 30%. Wadah yang digunakan yaitu keramba dengan 

ukuran 30x30x40 m. Untuk kelulushidupan tertinggi pada perlakuan P4 yaitu 

95,83%. Pertumbuhan berat mutlak yang tertinggi terdapat pada perlakuan P4 

sebesar 1,22 gr. Pertumbuhan panjang mutlak yang tertinggi yaitu pada P4 yaitu 2,13 

cm. Laju pertumbuhan harian tertinggi pada perlakuan P4 sebesar 3,49%. Konversi 

pakan yang efisien yaitu pada P4 sebesar 0,80. Pertumbuhan benih ikan tambakan 

yang terbaik pada penelitian ini adalah pada P4 dengan kombinasi Daun kelor 

40%+tepung ikan 10%+tepung tapioka 10%+dedak halus 5%+ampas tahu 5%+ FF 

999 30% dan setiap perlakuan juga terdapat perubahan.  

 

Kata kunci   : Ikan Tambakan, Benih, Phytogenic, Kelulushidupan, konversi pakan 

(FCR). 
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ABSTRACT 

 

AGUS KARSONO (164310172) "THE EFFECT OF COMBINATION OF 

PELLET AND PHYTOGENIC FEED INGREDIENTS ON GROWTH AND 

FCR OF TAMBAKAN FISH SEED (Helostoma temminckii) Under the guidance 

of Prof. Dr. H. Muchtar Ahmad, M.Sc. This research was conducted to find out The 

Effect Of Combination Of Pellet And Phytogenic Feed Ingredients On Growth and 

FCR Of Tambakan Fish Seed. In this study, the method used was a completely 

randomized design (CRD) with 5 treatments and 3 replications with P0 Pellet FF 

999, P1 Kiambang, P2 Water hyacinth, P3 Lamtoro leaves, P4 Moringa leaf with the 

percentage of phytogenic ingredients 40%+fish flour 10%+ tapioca flour 10%+fine 

bran 5%+tofu dregs 5%+ FF 999 30%. The container used is cages with a size of 

30x30x40 m. The highest survival rate for P4 treatment is 95.83%. The highest 

absolute weight growth was found in treatment P4 of 1.22 g. The highest absolute 

length growth was at P4 which was 2.13 cm. The highest daily growth rate in 

treatment P4 was 3.49%. The efficient feed conversion is at P4 of 0.80. The best 

tambakan fish seed growth in this study was at P4 with a combination of 40% 

Moringa leaves + 10% fish flour + 10% tapioca flour + 5% fine bran + 5% tofu dregs 

+ FF 999 30% and each treatment also changed. 

 

Keywords : Tambakan fish seed, Phytogenic, Life pass, feed conversion (FCR). 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan tambakan (Helostoma temmincki) berhabitat di perairan tawar seperti 

rawa dan sungai, juga terdapat di muara-muara sungai yang berlubuk serta banyak 

terdapat tumbuhan air. Ikan tambakan memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi 

serta kandungan gizi yang tinggi serta memiliki cita rasa yang gurih dan permintaan 

dipasaran juga tinggi oleh karena itu ikan tambakan di gemari oleh kalangan 

masyarakat Indonesia bahkan di beberapa negara Asia Tenggara seperti Brunei dan 

Malaysia baik bentuk olahan atau dalam bentuk kering/ikan asin maupun segar 

(Puslitbang Perikanan, 1992).   

Penggunaan benih ikan tambakan pada penelitian ini digunakan karena pada 

saat ini penangkapan ikan tambakan dilakukan secara terus menerus yang 

menyebabkan populasi ikan tambakan menjadi menurun jadi harus dilakukan 

budidaya ikan tambakan untuk menghasilkan benih sehingga dapat mencegah 

kepunahan. Bahan dalam penelitian ini menggunakan bahan phytogenic yang berasal 

dari tumbuhan hijau di lingkungan sekitar untuk mengurangi biaya dalam pembuatan 

pakan serta phytogenic ini mudah untuk di dapat. 

Phytogenics adalah sekelompok tumbuhan alami atau tumbuhan non-antibiotik 

yang digunakan sebagai aditif pakan, Phytogenics berasal dari tumbuh-tumbuhan, 

rempah, herbal atau tanaman lainnya. Ikan tambakan tergolong ikan omnivora yang 

mampu memakan hampir segala jenis makanan seperti lumut, tanaman air, 

zooplankton, dan serangga air. Pakan merupakan faktor yang sangat penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangbiakan ikan. Pakan ikan yang baik serta unggul 
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memiliki kandungan gizi yang tinggi serta lengkap seperti protein, lemak, 

karbohidrat, vitamin, dan mineral. Jika pada pemberian pakan yang memiliki 

kandungan gizi yang kurang atau tidak tercukupi akan mempengaruhi 

kelulushidupan dan pertumbuhannya ikan menjadi lambat, serta dapat menyebabkan  

timbulnya penyakit karena kurangnya asupan gizi atau malnutrition (Djajasewaka, 

1985). 

Phytogenics diberikan dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas ternak 

untuk peningkatan kecernaan, penyerapan gizi dan nutrisi, serta membuang 

mikroorganisme penyebab penyakit yang terdapat pada saluran pencernaan 

(Muthusamy dan Sankar, 2015). 

Budidaya ikan tambakan pada saat ini belum dikembangkan dengan baik 

seperti ikan konsumsi lainnya, terutama pada pemberian pakan yang lebih baik. Oleh 

karena itu penelitian ini bermaksud untuk mengetahui bagaimana cara pemberian 

pakan dengan tambahan Phytogenics yang baik dalam budidaya ikan tambakan. 

Frekuensi dalam pemberian pakan pada benih harus lebih diperhatikan karena laju 

evaluasi pakan di dalam lambung tergantung pada ukuran, jenis ikan serta suhu air 

(Effendi, 2002). Penelitian mengenai frekuensi pemberian pada pakan telah 

dilakukan pada beberapa spesies ikan Groat (2002) dan Kayano et al., (1993).  

1.2. Rumusan Masalah 

Alasan penelitian ini dilakukan yaitu untuk menjawab masalah : 

1.  Apakah ada pengaruh kombinasi bahan pakan pellet dan phytogenic 

terhadap pertumbuhan dan FCR benih ikan tambakan? 
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2. Berapakah tingkat konversi pakan yang terbaik untuk pertumbuhan dan FCR 

benih ikan tambakan? 

1.3.     Batasan Masalah 

   Batasan masalah pada penelitian ini bertujuan agar maksud yang telah di 

tetapkan tidak menyimpang dari pembahasan dan tetap terarah. Batasan masalah 

penelitian ini hanya membahas tentang pengaruh kombinasi bahan pakan pellet dan 

phytogenic terhadap pertumbuhan dan FCR benih ikan tambakan. 

1. Belum adanya penelitian mengenai pengaruh kombinasi bahan pakan pellet dan 

phytogenic yang terhadap pertumbuhan dan FCR benih ikan tambakan. 

2. Bahan pakan phytogenic berupa pellet, daun kelor, daun lamtoro, kiambang dan 

eceng gondok. 

1.4.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi 

bahan pakan pellet dan phytogenics terhadap pertumbuhan dan FCR benih ikan 

tambakan. Dan jenis pakan yang terbaik dalam pertumbuhan dan FCR benih ikan 

tambakan. Sedangkan manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Dapat di jadikan sebagai rujukan bagi peneliti baik itu dari bidang perikanan 

atau bidang yang lainnya.  

2. Sebagai informasi tambahan dalam penerapan teknologi budidaya ikan 

tambakan baik secara komersial melalui pengelolaan lingkungan hidupnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Biologi dan Klasifikasi Ikan tambakan (Helostoma temminckii) 

Ikan Tambakan (Helostoma temmincki) adalah jenis ikan air tawar yang 

memiliki nilai potensi yang cukup tinggi untuk dikembangkan. Ikan tambakan 

merupakan spesies yang bisa beradaptasi pada lingkungan yang baru, seperti derajat 

keasaman (pH) perairan yang rendah. Ikan tambakan juga mampu hidup di perairan 

tergenang yang minim akan oksigen (Susanto dan Lingga 1987). 

Ikan tambakan merupakan satu-satunya ikan dari anggota family 

helostomatidae yang bisa ditemukan di Asia Tenggara. Selain sebagai ikan 

konsumsi, ikan tambakan juga dipelihara untuk menjadi ikan hias oleh penghobi ikan 

hias, karena memiliki warna yang unik serta memiliki kebiasaan menghisap dan 

mencium bibir ikan lain dan benda lainnya (Talwar dan Jhingran, 1991). 

Ikan tambakan merupakan ikan dengan pertumbuhan yang lambat dan FCR 

yang cukup tinggi, hal ini menjadi kendala bagi pembudidaya. Oleh karena itu, 

masyarakat hanya mengandalkan tangkapan dari alam. Hal ini bisa menyebabkan 

turunnya populasi ikan tambakan di alam karena penangkapan yang berlebihan, hal 

ini harus dilakukan pencegahan dengan cara membudidayakan ikan tambakan 

tersebut. Untuk meningkatkan produksi ikan tambakan perlu didukung oleh program-

program pemuliaan atau perbaikan sediaan populasi yang berkualitas (Mulyasari et 

al., 2010).  

Ikan tambakan memiliki bentuk mulut yang memanjang, bentuk mulut ikan 

tambakan kearah depan sehingga mudah untuk memperoleh  makanan seperti lumut 

yang menempel pada benda-benda diperairan. Ikan tambakan juga memiliki tapis 
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insang yang dapat menyaring partikel makanan yang masuk bersama dengan air serta 

ikan tambakan juga memiliki alat pernafasan tambahan atau disebut labirin 

(Pulungan et.,al. 2004). Ikan tambakan memiliki bermacam-macam warna seperti 

hijau dengan garis pada sisi abu-abu dan sirip coklat gelap, serta ada yang berwarna 

merah jambu albino dengan sisik keperakan (Gaffar 2007). 

Jenis kelamin pada ikan tambakan cukup sulit untuk dibedakan, sebab ikan 

tambakan memiliki bentuk yang serupa, untuk ciri-ciri ikan tambakan jantan 

memiliki tubuh kecil dan ramping, sirip pada ekor lebih panjang , warna tubuh cerah, 

sirip dada cerah dan panjang kearah belakang, sirip punggung pendek, sirip perut 

cerah, dan memiliki bentuk kepala lancip. Kemudian untuk ikan betina memiliki 

tubuh yang lebih besar dibandingkan ikan jantan, warna tubuh lebih gelap, bentuk 

sirip ekor lebih pendek, warna pada sirip dada lebih gelap, sirip punggung panjang, 

dan memiliki bentuk kepala yang lebih lebar serta membulat (Amri, 2008).  

Menurut Froese dan Pauly (2017) menyatakan bahwa klasifikasi ikan 

tambakan (Helostoma temminckii) adalah sebagai berikut: 

Kerajaan   : Animalia 

Filum   : Chordata 

Kelas   : Actinopterygii 

Ordo   : Perciformes 

Famili    : Helostomatidae 

Genus   : Helostoma 

Spesies  : Helostoma temminckii 
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Gambar 1. Benih Ikan tambakan (Helostoma temmincki) 

 

2.2. Habitat dan Penyebaran Ikan Tambakan 

Pada awalnya ikan tambakan ditemukan di perairan air tawar Asia Tenggara, 

hingga saat ini penyebaran ikan tambakan sampai ke seluruh wilayah yang memiliki 

iklim tropis diluar habitat aslinya akibat campur tangan manusia ataupun tidak. Ikan 

tambakan adalah ikan sungai atau rawa-rawa yang dapat dipelihara dikolam yang 

memiliki sirkulasi yang kurang lancar, atau minim akan oksigen Susanto (1988). 

Ikan tambakan hidup di daerah rawa, dengan air yang tenang serta 

penyebaran yang luas, ketika musim kemarau tiba ikan tambakan berkumpul di 

daerah cekungan pada tanah yang masih ada airnya, sedangkan ketika musim 

penghujan ikan tambakam akan bermigrasi ke daerah penjuru rawa. Pada musim 

memijah ikan tambakan akan menuju ke daerah dangkal dan tenang (Froese dan 

Pauly, 2017).  

Ikan tambakan hidup pada perairan tawar benthopelagis, yaitu perairan yang 

memiliki sumber makanan berupa benthos dan zooplankton. Ikan tambakan dapat 
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hidup pada kisaran pH 5,5 - 6,5 dan suhu 25 – 30oC. Ikan tambakan diketahui bisa 

tumbuh hingga ukuran 30 cm (Aimeri, 2007). 

2.3. Pakan dan Kebiasaan Makan  

Kebiasaan makanan adalah faktor yang menentukan pertumbuhan populasi, 

dan kondisi ikan. Sedangkan untuk beberapa macam bahan makanan spesies ikan 

bergantung pada usia, waktu, tempat serta kandungan protein. Kebiasaan cara makan 

adalah yang berhubungan dengan waktu, tempat dan cara mendapatkan makanan 

(Effendi 1979).  

Makanan adalah faktor yang sangat penting terhadap keberhasilan suatu 

budidaya ikan air tawar maupun ikan air laut. Kebutuhan nutrisi bagi ikan ditentukan 

oleh berbagai faktor seperti umur ikan. Ikan muda membutuhkan protein lebih 

banyak dibandingkan ikan yang berukuran besar (sudah dewasa) karena ikan muda 

masih giat dalam proses pertumbuhan (Mudjiman, 2004). 

Nikolsky (1963) menjelaskan bahwa kebiasaan makan pada ikan terbagi atas 

makanan-makanan yaitu makanan utama, yaitu makanan yang biasa dimakan oleh 

ikan dengan jumlah yang besar, makanan pelengkap, yaitu makanan dalam jumlah 

yang lebih sedikit pada saluran pencernaan, dan makanan tambahan yaitu makanan 

yang berada pada saluran pencernaan dalam jumlah yang sangat sedikit.  

Jenis makanan ikan dibedakan menjadi tiga macam, yaitu herbivora, karnivora, 

dan omnivora. Jenis omnivora pada ikan ada yang bersifat omnivora cenderung 

karnivora dan omnivora cenderung herbivora. Ikan tambakan termasuk jenis 

omnivora. 
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2.4.   Pakan Ikan 

Pakan adalah faktor yang sangat penting untuk pertumbuhan ikan, selain itu 

pakan juga harus memiliki kandungan gizi yang tercukupi untuk ikan agar proses 

pertumbuhan ikan menjadi lebih cepat. Pakan yang memiliki kandungan nilai gizi 

yang cukup akan membantu pertumbuhan ikan yang optimal. Kebutuhan nutrisi 

protein untuk ikan dapat diperoleh dari bahan-bahan seperti tumbuhan/nabati 

maupun hewan/hewani. 

Pakan tambahan merupakan pakan yang dibuat dengan tujuan agar kebutuhan 

pakan dan nutrisi ikan dapat terpenuhi, ikan yang dibudidaya sudah mendapatkan 

pakan dari alam, tetapi yang menjadi kendalanya adalah jumlah pakan yang belum 

tercukupi untuk perkembangan dan pertumbuhan yang lebih baik. Pakan utama 

adalah pakan yang dibuat untuk pengganti pakan alami, pakan utama ini biasa 

digunakan pada budidaya ikan yang dilakukan secara intensif (Kurnianti,2013). 

Pakan buatan adalah pakan yang diformulasikan berdasarkan pertimbangan 

kebutuhan nutrisi ikan, kualitas dari bahan baku, dan nilai ekonomi, dengan 

pertimbangan yang tepat dapat menghasilkan pakan yang disukai oleh ikan, tidak 

mudah hancur dan aman untuk ikan. Dalam budidaya ikan secara intensif pakan 

buatan disediakan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ikan (Afrianto dan Liviawati 

(2005). 

Pengetahuan mengenai jenis makanan ikan sangatlah penting, karena dengan 

pengetahuan tersebut dapat membuat makanan yang sesuai dengan kesukaan ikan. 

Secara alami, makanan ikan terbagi 5 macam, yaitu makanan nabati, hewani, 

campuran nabati dan hewani, plankton, dan detritus. Kandungan nutrisi dari makanan 
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ikan secara umum memiliki kadar protein 20-60%, kandungan lemak antara 4-18%, 

serat karbohidrat antara 10-15% dan vitamin dan mineral berkisar 1% (Mudjiman, 

2008). 

Dalam pemberian pakan ikan untuk meningkatkan pertumbuhan ikan dapat 

memanfaatkan bahan pakan phytogenic, phytogenic atau Phytobiotik adalah pakan 

yang berasal dari jenis tanaman yang digunakan dalam pakan ternak dengan tujuan 

untuk meningkatkan performa dari ternak tersebut (Windisch et al., 2007). 

2.4.1. Lamtoro (Leucaena leucocephala)   

 Menurut Ajo (2009) tanaman lamtoro memiliki klasifikasi sebagai berikut:  

Kingdom    :  Plantae   

Divisi          :  Spermatophyta  

Sub-divisi   :  Angiospermae  

Kelas          :   Magnoliopsida   

Ordo           :   Fabales   

Famili         :   Fabaceae   

Genus         :   Leucaena   

Species       :   Leucaena leucocephala    

 
Gambar 2. Daun Lamtoro 
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 Daun lamtoro merupakan sumberdaya hayati lokal yang memiliki kandungan 

proteinnya yang relatif tinggi yaitu 25-30%  dan karbohidrat 18,6% (Fitriliyani, 

2010) Hal ini memungkinkan daun lamtoro bisa digunakan sebagai pakan ikan. Akan 

tetapi daun lamtoro relatif sulit dicerna oleh ikan karena memiliki kandungan 

selulosa serta serat kasar yang tinggi (20,10 %). Sebagai bahan pakan ikan yang baik, 

tepung daun lamtoro dapat digunakan sampai 10 % dalam pakan ikan (Murtidjo, 

2001).   

 Lamtoro (Leucena leucocephala) merupakan tanaman serbaguna. Lamtoro 

umumnya ditanam sebagai tanaman pagar. Ciri-ciri dari tanaman lamtoro yaitu tinggi 

hingga 20 meter, daun majemuk menyirip rangkap dengan jumlah sirip 3-10 pasang. 

lamtoro memiliki kandungan protein yang tinggi, karoten, vitamin dan mineral, 

selain itu lamtoro juga mudah ditemukan dan mudah tumbuh. Daun lamtoro dapat 

diberikan pada ternak berupa hijauan segar, kering, tepung, silase dan pelet Garcia et 

al., (1996) 

2.4.2. Tanaman Kelor (Moringa oleifera) 

 Manfaat dan khasiat tanaman kelor (Moringa oleifera) terdapat pada semua 

bagian tanaman baik batang, daun, biji maupun akar. Daun kelor merupakan bagian 

dari tanaman kelor yang banyak diteliti kandungan gizi dan fungsinya.  

 Daun kelor kaya akan nutrisi, seperti kalsium, besi, protein, vitamin A, 

vitamin B dan vitamin C Misra, (2014) Daun kelor memiliki zat besi tinggi 

dibanding sayuran lainnya yaitu sebesar 17,2 mg/100 g (Yameogo et al. 2011).  

 Dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan, tanaman kelor (Moringa oleifera) 

diklasifikasikan sebagai berikut : 
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Klasifikasi   

Regnum   : Plantae (Tumbuhan)  

Divisi    : Spermatophyta  

Sub divisi   : Angiospermae 

Kelas    : Dicotyledone  

Sub kelas   : Dialypetalae  

Ordo    : Rhoeadales (Brassicales)  

Famili    : Moringaceae 

Genus    : Moringa  

Spesies   : Moringa oleifera  

Sumber   : (Rollof et al, 2009) 

 

Gambar 3. Daun Kelor 

 Tanaman kelor (Moringa oleifera) adalah tanaman yang sangat bermanfaat, 

karena semua dari bagiannya seperti daun, bunga dan akar bisa dimanfaatkan sebagai 

bahan obat-obatan dan makanan. Daun kelor dikonsumsi sebagai sayuran hijau dan 

akarnya dapat diolah menjadi rempah-rempah. Tanaman kelor adalah tanaman   

daerah tropis yang memiliki banyak manfaat seperti untuk konsumsi sebagai  
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sayuran, obat-obatan, penjernih air dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan 

alternatif untuk ikan (Simbolan  et  al.,  2007).   

2.4.3. Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) 

 Klasifikasi eceng gondok  menurut Moenandir (1990) yaitu:  

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Spermatophyta  

Kelas  : Monocotyledoneae  

Famili  : Pontederiaceae  

Genus  : Eichhornia  

Spesies : Eichornia crassipes Solms 

 

Gambar 4. Eceng Gondok 

 Eceng gondok (Eichornia crassipes) adalah tumbuhan air pada umumnya 

dianggap tumbuhan pengganggu. Sebagai tumbuhan pengganggu eceng gondok 

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, berkembang biak dengan cepat, dan 

mampu untuk bersaing dengan kuat, sehingga dalam waktu singkat populasinya akan 

melimpah dan memenuhi perairan. Dengan melimpahnya eceng gondok dapat 
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menyebabkan terhambatnya suplai oksigen perairan dan menghalangi masukknya 

cahaya matahari yang dibutuhkan oleh organisme makhluk hidup diperairan. 

 Widyaningsih (2007) anatomi dari eceng gondok (Eichhornia crassipes) 

terbagi atas struktur batang, struktur daun dan struktur akar. 

2.4.4. Kiambang (Salvinia molesta) 

 Kiambang (Salvinia molesta) merupakan tumbuhan yang sering dijumpai di 

daerah sawah, rawa, kolam dan danau. Menurut Rosani (2002) kiambang adalah 

tumbuhan yang memiliki nilai ekonomis yang rendah serta dapat tumbuh dengan 

cepat, kiambang memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi yaitu 15,9% protein 

kasar, 2,1% lemak kasar, 16,8% serat kasar, 1,27% kalsium, dan fosfor 0,798%.  

 Klasifikasi Salvinia molesta menurut USDA (2002) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae – Plants  

Subkingdom : Tracheobionta – Vascular plants  

Division : Pteridophyta – Ferns  

Class  : Filicopsida –  

Order  : Hydropteridales –  

Family  : Salviniaceae – Floating Fern family  

Genus  : Salvinia Séguier – watermoss  

Species : Salvinia molesta   
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Gambar 5.  Kiambang 

2.5. Kelulushidupan 

Kelulushidupan adalah perbandingan jumlah individu pada akhir percobaan 

dengan awal percobaan. Faktor biotik yang mempengaruhi kelulushidupan yaitu 

parasit, hama, penyakit, umur, kemampuan beradaptasi, penanganan oleh manusia 

dan padat tebar. Faktor abiotik yang mempengaruhi kelulushidupan yaitu sifat fisika 

dan kimia dari lingkungan perariran Rika, (2008). Kelulushidupan merupakan 

persentase jumlah ikan yang hidup pada setiap pengamatan pada akhir perlakuan 

(Wirabakti, 2006).   

2.6. FCR(Feed Convertion Ratio) 

FCR atau Rasio Konversi Pakan adalah suatu ukuran yang menyatakan rasio 

jumlah pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 kg daging ikan (Sugiarto, 

1998). Mudjiman (1994) menjelaskan bahwa besar kecilnya konversi pakan 

menentukan efektivitas pakan. FCR dijadikan indikator untuk evaluasi usaha 

budidaya perikanan. 

Menurut Hariati (1989) tingkat efesiensi dalam pemberian pakan yang baik 

akan bernilai konversi pakan yang rendah dimana pada perlakuan yang di lakukan 

memiliki kualitas pakan yang lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya. Oleh 
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karena hal tersebut kualitas pakan yang diberikan dapat menyebabkan pertumbuhan 

ikan menjadi lebih cepat dan pakan yang diberikan sesuai. Pada budidaya perikanan 

0nilai FCR (Food Conversion Ratio) dijadikan sebagai indikator keberhasilan mulai 

dari teknis budidaya maupun secara finansial yang dinyatakan satuan FCR yaitu 

persentase (%).  

Dalam menghitung konversi pakan dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus Effendie (2002) sebagai berikut:  

FCR= (F / (Wt+D) – W0) 

Keterangan: 

FCR : Rasio konversi pakan 

F : Berat pakan yang dimakan (g)  

Wt : Biomassa ikan  pada akhir pemeliharaan (g) 

D : Bobot ikan yang mati (g)  

W0 : Biomassa  

2.7. Pertumbuhan 

Pertumbuhan adalah pertambahan ukuran panjang dan berat dalam waktu 

tertentu. Pertumbuhan terjadi jika nutrisi pakan yang diberikan dapat dicerna dan 

diserap oleh ikan untuk tumbuh dengan baik Dewi, (2017). Pertambahan tingkat 

pertumbuhan ikan menjadi benih ditandai dengan bentuknya yang sudah serupa 

dengan ikan dewasa (Amarullah, 2008). 

Pada pertumbuhan ikan, pakan yang akan diberikan harus memiliki kandungan 

gizi protein yang tinggi untuk mempercepat pertumbuhan ikan, protein sangat 

dibutuhkan oleh tubuh ikan, dikarenakan selain untuk menghasilkan pertumbuhan 
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ikan yang lebih baik protein juga dapat digunakan sebagai sumber energi untuk ikan 

(Suhendra et al, 2005). 

2.8. Kualitas Air 

 Sebagai kunci keberhasilan dalam budidaya perikanan perlu kualitas air harus 

diperhatikan dengan baik agar ikan dapat tumbuh dan hidup dengan cara 

memperhatikan kualitas dan kuantitas air yang memenuhi syarat. Kualitas air yang 

baik harus dilakukan penyiponan dan pergantian air yang rutin dilakukan sebanyak 

20-50% (Herawati et al., 2017). Oleh karena itu, kualitas dan kuantitas air adalah hal 

yang dijadikan sebagai ukuran untuk  menentukan layak  tidaknya  suatu  perairan  

atau  sumber  air  yang digunakan dalam budidaya  ikan  dengan bermacam-macam 

wadah. Adapun kualitas air yang optimal bagi benih adalah suhu berkisar 25-30oC, 

pH 6,5-8,8, amoniak <2 mg/l dan oksigen terlarut 4-6 mg/l.  

Kualitas air adalah faktor penentu keberhasilan dalam budidaya, pertumbuhan 

ikan yang baik harus baik juga dalam kualitas air yang sesuai. Parameter-parameter 

yang harus diperhatikan adalah DO, CO2, pH, kecerahan, suhu, amoniak dan nitrit 

(Kordi, 2009). 

 Dari tinjauan pustaka diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

menggunakan kombinasi bahan pellet, daun lamtoro, kelor, eceng gondok dan 

kiambang memiliki kandungan nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan dan FCR 

benih ikan tambakan, untuk mengetahui jenis bahan pakan apa yang terbaik untuk 

mempercepat pertumbuhan serta konversi pakan yang terbaik pada benih ikan 

tambakan. Maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kombinasi Bahan 
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Pakan Pellet dan Phytogenics Terhadap Pertumbuhan Dan FCR Ikan Tambakan 

(Helostoma temmincki). 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Pekanbaru, Provinsi Riau. Waktu penelitian yang digunakan 

30 hari untuk pemijahan dan pembesaran larva ikan tambakan sampai ukuran 

panjang 2 cm dan 35 hari untuk pengamatan pertumbuhan dan FCR benih ikan 

tambakan mulai dari 12 Juli – 14 September 2021. 

3.2. Alat dan Bahan  

 Dalam penelitian yang dilakukan alat-alat yang digunakan adalah keramba 

jaring ukuran 30 x 30 x 40, Tangguk, Penggaris/kertas millimeter blok, 

Thermometer, Kertas lakmus, Timbangan analitik, Mesin penepung, ayakan, 

Tali/kawat, Ember/baskom. 

 Bahan yang digunakan yaitu benih ikan tambakan (Helostoma temminckii) 

umur berkisar 1 bulan dengan ukuran 2 cm, Pellet FF 999 dan bahan pakan 

Phytogenic, Daun Lamtoro (Leucaena leucocephala), Daun kelor (Moringa oleifera), 

Eceng gondok (Eichornia crassipes), Kiambang (Salvinia molesta) bahan phytogenic 

diperoleh dari berbagai tempat yaitu Siak Sri Indrapura dan Pekanbaru. 

Selanjutnya tambahan ransum pakan dalam pembuatan pakan ikan yang 

diformulasikan adalah pellet FF 999, tepung ikan, tepung tapioka, dedak halus, 

ampas tahu, premix, minyak, dan air. 

3.3. Pembuatan Bahan Pakan 

 Pada pembuatan pakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah bahan 

phytogenic seperti Daun Lamtoro (Leucaena leucocephala), Daun kelor (Moringa 
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oleifera), Eceng gondok (Eichornia crassipes), Kiambang (Salvinia molesta) 

dicincang menjadi ukuran yang kecil kemudian dijemur agar kandungan air pada 

masing-masing bahan berkurang, dan pellet FF 999 juga ditepungkan selanjutnya 

dilakukan penepungan bahan phytogenic dengan mesin penepung. Kemudian 

dicampurkan dengan bahan tambahan tepung ikan dengan tujuan agar respon ikan 

terhadap bau pakan dapat merangsang ikan untuk memakan pakan yang dibuat,  

penambahan dedak halus untuk melengkapi ransum pakan dalam kebutuhan energi 

bagi ikan, NRC, 1994 menjelaskan bahwa dedak halus memiliki kandungan energi 

yang baik sebesar 2980 kcal/kg.  

Penambahan ampas tahu yang digunakan bertujuan sebagai tambahan sumber 

protein, kandungan ampas tahu yaitu protein 8,66%, lemak3,79%, air 51,63% dan 

abu 1,21% maka dapat digunakan sebagai bahan ransum pakan (Dinas Peternakan 

Provinsi Jawa Timur, 2011). Selanjutnya bahan campuran seperti tepung tapioka 

yang digunakan untuk perekat dalam pembuatan pakan, premix digunakan untuk 

meningkatkan kandungan nutrisi pada pakan serta penambahan minyak dan air 

dalam pengadukan pakan agar mempermudah dalam pencetakan menjadi pellet. 

3.4. Metoda Penelitian 

3.4.1.  Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam peneltian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan 5 perlakuan dan 3 kali pengulangan, yaitu 

sebagai berikut: 

P0   =  Pemberian pellet FF 999 
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P1 = Kiambang 40%+ tepung ikan 10%+tepung tapioka 10%+dedak halus   

5%+ampas tahu 5% + FF 999 30% 

P2   =  Eceng gondok 40%+tepung ikan 10%+tepung tapioka10%+dedak halus   

5%+ampas tahu 5%+ FF 999 30% 

P3 = Daun lamtoro 40%+tepung ikan 10%+tepung tapioka10%+dedak halus    

5%+ampas tahu 5%+ FF 999 30% 

P4 = Daun kelor 40%+tepung ikan 10%+tepung tapioka10%+dedak halus        

5%+ampas tahu 5%+ FF 999 30% 

Penempatan dalam penentuan kedudukan masing-masing unit perlakuan 

dilakukan secara acak. Adapaun model umum rancangan acak lengkap adalah 

sebagai berikut: 

Yij = U + Ti + Eij 

Yij = Variabel yang akan dianalisis 

U = Nilai rata-rata umum 

Tij = Pengaruh perlakuan ke-i 

Eij = Kesalahan percobaan dari perlakuan 

Data pengamatan untuk desain lengkap, dimana setiap perlakuan mempunyai 

pengamatan. 

Sebelum dilakukan analisa variansi, maka diperlukan: 

 Y2  = Jumlah kuadrat-kuadrat (JK) semua nilai pengamatan 

     = i=1 j=1 Yij2 

RY = Jumlah kuadrat-kuadrat (JK) untuk rata-rata 

        = J2  i=1 ni 

PY     = Jumlah kuadrat-kuadrat (JK) antara perlakuan 

       = i=1 ni (Yi –Y )2       = i=1  (Ji2/ni)-RY 

EY = Jumlah kuadrat-kuadrat (JK) kekeliruan eksperimen 

       = i=1                    j=1 (Yij – Yi)2          = Y2 – RY –PY 
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3.5. Prosedur Penelitian 

3.5.1.Persiapan Wadah 

Sebelum penelitian perlu dilakukan persiapan antara lain dengan pembuatan 

pelataran untuk penempatan keramba jaring dengan ukuran 30x30x40 sebanyak 15 

unit. Untuk wadah penelitian digunakan sebanyak 15 unit dan penempatan wadah uji 

dilakukan secara acak. 

3.5.2.Persiapan ikan Uji 

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini benih ikan Tambakan (Helestoma 

temminckii), dengan ukuran 2 cm sebanyak 120 ekor. Benih ikan Tambakan 

diperoleh dari Pemijahan di kolam BBI Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau 

Pekanbaru. 

 Ikan uji diberi pakan berupa pellet buatan dengan tipe FF 999, daun lamtoro, 

kiambang, daun kelor dan eceng gondok yang telah diolah menjadi pellet. Ikan uji 

diberi pakan sebanyak 10% dari berat tubuh ikan dengan frekuensi pemberian pakan 

yaitu 3 kali sehari  pukul 08.00, 12.00, 16.00.  

  Ikan uji diletakkan pada wadah jaring yang berukuran 30 x 30 x 40 cm dengan 

kedalaman air 30 cm dengan Padat tebar 8 ekor dalam satu keramba.  

  Perlakuan dalam pemberian pakan buatan phytogenic, pellet, daun kelor, daun 

lamtoro, kiambang dan eceng gondok. Tumbuhan phytogenic yang diperoleh dari 

Siak Sri Indrapura dan Pekanbaru yang digunakan dalam penelitian sebanyak 40% 

dan penambahan ransum pakan tepung ikan 10%+tepung tapioca 10%+dedak halus  

5%+ampas tahu 5% + FF 999 30% yang digunakan untuk mengetahui pakan terbaik 

pada benih ikan tambakan dari pertumbuhan, kelangsungan hidup serta FCR.  
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3.6. Parameter yang diamati 

3.6.1. Kelulushidupan 

 Untuk menghitung persentase kelulushidupan (survival rate) menggunakan 

rumus Effendi (1997) adalah: 

SR = Nt  x 100% 

         No 

Keterangan:  

SR = Tingkat Kelulushidupan (%) 

No = Jumlah larva yang hidup pada hari ke 2 setelah menetas (ekor).  

3.6.2. Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan Berat Mutlak menggunakan rumus Ricker dalam Rahmawati 

(1993). 

Wm = Wt-Wo 

 

Keterangan :  

 Wm  = Pertumbuhan Berat Mutlak (gr) 

 Wt  = Rata-rata berat akhir (gr) 

 Wo  = Rata-rata berat awal (gr) 

3.6.3. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan Panjang Mutlak menggunakan rumus Zonneveld dalam 

Rosyadi (2013) 

Lm = Lt-Lo 

Keterangan : 

 Lm  = Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) 

 Lt  = Rata-rata Panjang Akhir (cm) 
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 Lo  = Rata-rata Panjang Awal (cm) 

3.6.4. Laju Pertumbuhan Harian 

 Laju pertumbuhan berfungsi untuk menghitung persentase pertumbuhan berat 

ikan perhari, Laju pertumbuhan harian menggunakan rumus Zonneveld et.,al (1991) 

SGR = (Wt – W0)/T x 100 % 

keterangan : 

SGR = Laju pertumbuhan harian (%) 

Wt  = Berat rata-rata individu ikan pada akhir penelitian (gr) 

Wo  = Berat rata-rata individu ikan pada awal penelitian (gr) 

 t = Lama pemeliharaan (hari) 

 

3.6.5. Konversi Pakan (FCR) 

Nilai rasio konversi pakan dapat dihitung menggunakan rumus Effendie (2002) 

sebagai berikut:  

FCR= (F / (Wt+D) – W0) 

Keterangan: 

FCR : Rasio konversi pakan 

F : Berat pakan yang dimakan (g)  

Wt : Biomassa ikan  pada akhir pemeliharaan (g) 

D : Bobot ikan yang mati (g)  

W0 : Biomassa  
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3.7. Analisis Data 

Pada penelitian ini data yang diamati adalah pertumbuhan berat mutlak, 

pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan harian dan FCR ikan tambakan pada 

masing-masing perlakuan. Kemudian melakukan pengamatan terhadap kualitas air 

sebagai media hidup ikan tambakan. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk 

tabel dan histogram, guna memudahkan dalam menarik kesimpulan. 

Untuk data pertumbuhan ikan tambakan selama penelitian, sebelum dianalisis 

terlebih dahulu ditabulasikan dan kemudian dipersentasekan. Setelah itu dilakukan 

uji statistik dengan menggunakan ANAVA (Analisis Variansi). 

3.8. Hipotesis dan Asumsi 

3.8.1. Hipotesis 

Hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini adalah : 

Hi = Kombinasi bahan pakan pellet dan phytogenic berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan FCR benih ikan tambakan. 

Ho = Tidak ada pengaruh bahan pakan pellet dan phytogenic terhadap 

pertumbuhan dan FCR benih ikan tambakan. 

1. Jika F hitung > F tabel pada taraf 0,01 maka Ho ditolak, Artinya 

perbedaan antara rata-rata perlakuan dikatakan sangat nyata. 

2. Jika F hitung > F tabel pada tara 0,05 maka Ho ditolak, Artinya perbedaan 

antara rata-rata perlakuan dikatakan nyata. 

3. Jika F hitung < F tabel pada taraf 0,05 maka Ho maka Ho diterima, 

Artinya perbedaan antara rata-rata perlakuan dikatakan non signifikan 

atau tidak nyata.   
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3.8.2. Asumsi 

Asumsi dalam penelitian ini diasumsikan keadaan lingkungan pada semua 

wadah penelitian adalah sama, baik sifat fisik, kimia dan biologi. Begitu juga dengan 

kemampuan ikan memanfaatkan makanan dianggap sama serta keterampilan peneliti 

dianggap sama. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian kombinasi pakan 

pellet dan phytogenic terhadap pertumbuhan dan FCR benih ikan tambakan, 

diperoleh data mengenai kelulushidupan, pertumbuhan berat, pertumbuhan panjang, 

laju pertumbuhan harian, konversi pakan dan kualitas air. 

4.1. Kelulushidupan 

Data rata-rata kelulushidupan benih ikan tambakan pada masing-masing 

perlakuan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Rata-rata Kelulushidupan Benih Ikan tambakan (H. temmincki)  

Perlakuan 
Kelulushidupan Benih (ekor) 

Rerata Kelulushidupan (%) 
Awal  Akhir 

P0 8 7 87,5 

P1 8 7 87,5 

P2 8 6 75,0 

P3 8 7 87,5 

P4 8 8 100 

 

Keterangan : 

P0   =  Pemberian pellet FF 999  

P1 = Kiambang 40%+ tepung ikan 10%+tepung tapioka 10%+dedak halus   

5%+ampas tahu 5% + FF 999 30% 

P2   =  Eceng gondok 40%+tepung ikan 10%+tepung tapioka10%+dedak halus   

5%+ampas tahu 5%+ FF 999 30% 

P3 = Daun lamtoro 40%+tepung ikan 10%+tepung tapioka10%+dedak halus   

5%+ampas tahu 5%+ FF 999 30% 

P4  = Daun kelor 40%+tepung ikan 10%+tepung tapioka10%+dedak halus     

5%+ampas tahu 5%+ FF 999 30% 

Pada Tabel 1. dapat dilihat rata-rata Kelulushidupan benih ikan tambakan 

pada masing-masing perlakuan terdapat perbedaan. Kelulushidupan benih ikan pada 

perlakuan P0 sebesar (87,5 %), P1 sebesar (87,5%), P2 sebesar (75,0 %), P3 sebesar 

(87,5%) dan perlakuan P4 sebesar (100%). Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

Gambar 6. 
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Gambar 6. Grafik rata-rata Kelulushidupan Benih tambakan (H. temmincki) 

 

Dapat dijelaskan bahwa Gambar 6 rata-rata kelulushidupan benih ikan 

tambakan yang tertinggi terdapat pada perlakuan P4 yaitu 100 % dan yang terendah 

pada Perlakuan (P2) yaitu 75 %, nilai kelulushidupan pada penelitian ini tergolong 

baik. Mulyani et al., (2014) menjelaskan bahwa tingkat kelulushidupan ≥ 50 % 

tergolong baik, kelulushidupan 30-50 % sedang dan ≤ 30 % tidak baik.  

Pada perlakuan P4 pakan yang diberikan yaitu daun kelor yang memiliki 

kandungan nutrisi di dalam tepung daun kelor yang cukup tinggi yaitu sebesar 35% 

(Kholis dan Fariz, 2010).  Selanjutnya untuk menghasilkan kelulushidupan benih 

ikan tambakan yang baik maka harus memperhatikan kandungan nutrisi pakan yang 

baik dalam pemberian pakan ikan tambakan yang dipelihara. Muchlisin et al. (2003) 

menjelaskan bahwa untuk mendapatkan kelangsungan hidup ikan yang baik perlu 

adanya pemberian pakan yang tepat seperti ukuran pakan, jumlah pakan serta 

kandungan nutrisi pada pakan yang diberikan.  

Pada penelitian ini adanya benih ikan tambakan yang mati pada penghitungan 

diakhir penelitian disebabkan oleh pengamatan dan perlakuan benih ikan tambakan 
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ketika melakukan pengambilan sampel yang bisa menyebabkan stress pada benih 

ikan. Templonuevo, (1998) menjelaskan bahwa stress pada ikan merupakan 

terganggunya sistem kerja metabolisme pada tubuh ikan, sehingga menyebabkan 

kondisi pada ikan menjadi tidak stabil, hal ini dapat dipengaruhi oleh kualitas air 

yang tidak baik, penanganan serta pemindahan ikan. 

4.2.   Pertumbuhan Berat Mutlak 

Dari penelitian pengukuran pertumbuhan berat mutlak benih Ikan tambakan 

yang dilakukan  dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata Pertumbuhan Berat Benih Ikan tambakan (H. temmincki)  

Perlakuan  
Berat Rata-rata (gr) 

Rerata Pertumbuhan Berat (gr) 
Awal Akhir 

P0 0,17 1,04 0,87 

P1 0,17 0,84 0,67 

P2 0,17 0,74 0,57 

P3 0,17 1,15 0,98 

P4 0,17 1,39 1,22 

Dari Tabel 2. dapat dilihat tingkat pertumbuhan berat mutlak benih ikan 

tambakan pada perlakuan P0 adalah sebesar (0,87 gr), pada perlakuan P1 sebesar 

(0,67 gr), perlakuan P2 sebesar (0,57gr), pada perlakuan dan P3 sebesar (0,98 gr) dan 

P4 sebesar (1,22 gr). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 7. 

Pertumbuhan dapat terjadi jika jumlah pakan yang dicerna oleh ikan lebih 

besar dibandingkan yang butuhkan untuk bertahan hidup. Fujaya (2004) dalam 

Damayanti (2012) menjelaskan bahwa ikan mengkonsumsi pakan untuk memenuhi 

kebutuhan energi, pakan yang digunakan untuk metabolisme serta sisanya 

dimanfaatkan untuk pertumbuhan. 
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Gambar 7. Grafik Rerata Pertumbuhan Berat Benih ikan tambakan (H.temmincki) 

 

Dari Gambar 7 Rata-rata pertumbuhan berat benih ikan tambakan pada tiap 

perlakuan berbeda-beda, pertumbuhan berat ikan selama 35 hari yang tertinggi yaitu 

pada P4 sebesar 1,22 gr, Hal ini diduga kandungan nutrisi dan protein pada daun 

kelor lebih tinggi yaitu 34,15 % dan yang terendah pada P2 eceng gondok sebesar 

0,57 gr dengan protein 13,67 %. Pertumbuhan berat ikan pada tiap perlakuan berbeda 

dikarenakan pada masing-masing perlakuan memiliki kandungan nutrisi gizi protein 

yang berbeda. Protein memiliki peran yang sangat penting dalam kelulushidupan dan 

pertumbuhan ikan (Halver, 1976). 

Rata-rata pertumbuhan berat terendah terdapat pada perlakuan P2 sebesar 0,57 

gr, karena pada perlakuan P2 yaitu eceng gondok yang memiliki kandungan protein 

kurang cukup untuk pertumbuhan benih ikan yaitu 13,67 %. Sesuai dengan pendapat 

Utoyo (1995) yaitu semakin meningkatnya kandungan protein yang akan diberikan, 

makan semakin efektif pertumbuhan berat mutlak ikan.  
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4.3.   Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang merupakan pertambahan ukuran panjang dalam suatu 

waktu, pertumbuhan panjang mutlak digunakan untuk menghitung pertambahan 

panjang ikan tambakan selama penelitian, Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

pertumbuhan panjang mutlak benih ikan tambakan selama 35 hari dapat dilihat pada 

Tabel 3.  

Tabel 3. Rerata Pertumbuhan Panjang Mutlak Benih tambakan (H. temmincki) 

Perlakuan  
Pertumbuhan Panjang (cm) 

Rerata Pertumbuhan Panjang (cm) 
Awal Akhir 

P0 2,00 3,80 1,80 

P1 2,00 3,67 1,67 

P2 2,00 2,93 0,93 

P3 2,00 4,10 2,10 

P4 2,00 4,13 2,13 

Pada Tabel 3. dapat dijelaskan bahwa pemberian kombinasi bahan pellet dan 

phytogenic berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan tambakan. 

Pertumbuhan tertinggi terdapat pada perlakuan P4 yaitu 2,13 cm, kemudian P3 

sebesar 2,10 cm, selanjutnya P0 sebesar 1,80 cm, P1 sebesar 1,67 cm dan yang 

terendah pada perlakuan P2 sebesar 0,93 cm. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

Gambar 8.  
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Gambar 8. Grafik Rata-rata Pertumbuhan Panjang Benih tambakan (H. temmincki)  

Pada Gambar 8. dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan panjang mutlak ikan 

tambakan pada penelitian ini serupa dengan pertumbuhan berat mutlak ikan 

tambakan yaitu pertumbuhan panjang mutlak benih ikan tambakan pada perlakuan 

P4 yang tertinggi yaitu 2,13 cm, dengan pemberian kombinasi daun kelor dan 

ransum pakan lainnya karena kandungan nutrisi dari daun kelor lebih tinggi yaitu 

34,15 % dibandingkan dengan perlakuan P0,P1,P2,P3 kandungan protein tinggi yang 

dikonsumsi oleh ikan menyebabkan ikan akan cepat tumbuh baik itu berat maupun 

panjang (Sudjiharno, 1999). 

Pada perlakuan P2 yang terendah yaitu eceng gondok dengan kandungan 

protein 13,67 % yang menyebabkan kurang efektifnya pertumbuhan panjang mutlak 

benih ikan tambakan, Arie (1999)  menjelaskan bahwa kandungan nutrisi pakan yang 

diberikan untuk pertumbuhan ikan minimal memiliki kandungan protein 25%.  

Efendie (2002) menjelaskan bahwa pertambahan panjang ikan tidak secepat 

dengan pertambahan berat ikan. Berdasarkan hasil penelitiaan, benih ikan tambakan 

yang dilakukan pengukuran panjang dan berat, memiliki ukuran yang berbeda-beda. 
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Perbedaan dari ukuran panjang dan berat ikan dipengaruhi oleh berbagai faktor 

Fujaya (1999), yaitu terdapat dua faktor yang mempengaruhi terhadap pertumbuhan 

ikan yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam yaitu adalah umur, keturunan, 

jenis kelamin, parasit dan penyakit. Sedangkan faktor luar yaitu makanan dan 

kualitas dari perairan. 

4.4. Laju Pertumbuhan Harian 

Persentase Laju pertumbuhan harian % yang dilakukan untuk menghitung 

persentase dari pertumbuhan berat ikan perhari nya. Untuk melihat laju pertumbuhan 

harian benih ikan tambakan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rerata Laju Pertumbuhan Harian Benih Ikan Tambakan (H. temmincki)  

Perlakuan 
Rata-rata Pertumbuahan Harian Rerata Laju Pertumbuhan Harian 

(%) Awal Akhir  

P0 0,17 1,04 2,50 

P1 0,17 0,84 1,90 

P2 0,17 0,74 1,64 

P3 0,17 1,15 2,81 

P4 0,17 1,39 3,49 

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat laju pertumbuhan harian yang paling 

tinggi pada P4 yaitu 3,49 % disusul oleh P3 yaitu 2,81 %, disusul oleh P0 yaitu 2,50 

%, P1 yaitu 1,90 % dan rendahnya laju pertumbuhan harian yaitu pada perlakuan P2 

dengan laju pertumbuhan 1,64 %. Sunarto dan Sabariah (2009) menjelaskan bahwa 

pertumbuhan harian yang cepat tergantung oleh jumlah pakan yang dapat dikonsumsi 

oleh ikan, kualitas air dan faktor lainnya Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Gambar 9 dibawah ini. 
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Gambar 9. Grafik Rerata Laju Pertumbuhan Benih ikan tambakan (H. temmincki)  

Berdasarkan penelitian terhadap laju pertumbuhan harian benih ikan tambakan 

selama penelitian diketahui bahwa laju pertumbuhan harian yang tertinggi pada 

perlakuan P4 sebesar 3,49 % dikarenakan pakan yang diberikan memiliki kandungun 

protein tinggi yang dapat memberikan laju pertumbuhan yang tinggi pada benih ikan 

tambakan dan yang terendah pada perlakuan P2 sebesar 1,64%, laju pertumbuhan 

pada P2 rendah di sebabkan oleh kandungan protein pada P2 tidak mencukupi 

kebutuhan ikan untuk tumbuh dan berkembang.  

Kandungan protein pada penelitian ini berbeda-beda setiap perlakuan karena 

pakan yang memiliki kandunga protein yang tinggi merupakan faktor yang berperan 

dalam pertumbuhan ikan tambakan, semakin tingginya kandungan protein pada 

pakan maka laju pertumbuhan ikan akan semakin cepat.  

Noegroho (2000) menjelaskan bahwa protein memegang peranan yang sangat 

penting dalam penyusunan jaringan serta organ tubuh ikan. Pada pemberian pakan 

yang diberikan, protein harus tersedia dalam jumlah yang cukup. Protein yang rendah 

akan menyebabkan pertumbuhan ikan akan menjadi lambat, kisaran kebutuhan 

protein dalam pakan untuk ikan adalah 20 – 60 %. 
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4.5.   Konversi Pakan 

Konversi pakan merupakan perbandingan antara jumlah pakan ikan yang 

digunakan untuk mendapatkan 1 kg daging. Nilai konversi pakan ikan tambakan 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Nilai Konversi Pakan Benih Ikan Tambakan (H. temmincki)  

Ulangan 
Perlakuan 

Jumlah 
P0 P1 P2 P3 P4 

1 0,89 0,95 1,04 0,84 0,81 4,53 

2 0,86 0,90 0,95 0,85 0,80 4,36 

3 0,84 0,94 1,06 0,84 0,80 4,47 

Jumlah 2,59 2,79 3,05 2,53 2,41 13,36 

Rata-rata 0,86 0,93 1,02 0,84 0,80 4,45 

Dari Tabel 5 dilihat bahwa nilai konversi pakan yang terendah pada P4 dengan 

kombinasi Daun kelor 40%+tepung ikan 10%+tepung tapioka 10%+dedak halus 

5%+ampas tahu 5%+ FF 999 30% sebesar 0,80 dilanjutkan P3 Daun lamtoro 

40%+tepung ikan 10%+tepung tapioca 10%+dedak halus 5%+ampas tahu 5%+ FF 

999 30% sebesar 0,84, kemudian perlakuan P0 pellet FF 999 sebesar 0,86,, lalu pada 

perlakuan P1 Kiambang 40%+ tepung ikan 10%+tepung tapioka 10%+dedak halus 

5%+ampas tahu 5% + FF 999 30% sebesar 0,93 dan yang paling tertinggi pada P2 

Eceng gondok 40%+tepung ikan 10%+tepung tapioca 10%+dedak halus 5%+ampas 

tahu 5%+ FF 999 30% sebesar 1,02. Untuk melihat perbedaan nilai konversi pakan 

pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Grafik Rerata Konversi Pakan Benih Ikan Tambakan (H.temmincki)   

Pada Gambar 10 dapat dilihat nilai konversi pakan yang terendah terletak pada 

P4 sebesar 0,80 artinya untuk mendapatkan 1 Kg daging ikan membutuhkan 0,80 gr 

pakan dan yang tertinggi pada P2 sebesar 1,02 artinya untuk mendapatkan 1 Kg 

daging ikan membutuhkan 1,02 gr pakan, pada dasarnya nilai konversi pakan yang 

memiliki nilai konversi pakan yang kecil atau rendah  adalah  yang  terbaik. Pascual 

(1984) menjelaskan bahwa semakin kecil nilai konversi pakan makan akan semakin 

baik dikarenakan jumlah pakan yang dihabiskan dalam menghasilkan berat tertentu 

adalah sedikit.  

Perbedaan pada nilai konversi pakan setiap perlakuan berbeda-beda disebabkan 

perbedaan kandungan nutrisi yang terkandung didalam pakan. Selain itu, respon ikan 

terhadap pakan yang diberikan juga mempengaruhi nilai pada konversi pakan benih 

ikan tambakan. Schmittows (1992) menjelaskan bahwa tinggi rendahnya nilai 

konversi pakan dipengaruhi oleh faktor-faktor terutama kualitas dan kuantitas pakan, 

spesies, ukuran serta kualitas air.  

Nilai konversi pakan yang rendah serta terbaik pada P4 diduga kombinasi 
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tahu 5%+ FF 999 30% menghasilkan pakan yang memiliki kandungan protein yang 

lebih tinggi dan kandungan serat kasarnya rendah dibandingkan perlakuan P2 

memiliki kandungan protein yang rendah serta kandungan serat kasar yang tinggi P2 

dengan kombinasi Eceng gondok 40%+tepung ikan 10%+tepung tapioca 10%+dedak 

halus 5%+ampas tahu 5%+ FF 999 30%. Serat juga merupakan sebagai penilaian 

bahan pakan dikarenakan angka indeks dan menentukan nilai gizi bahan pakan 

(Sudarmadji et al., 1997). Sedangkan Anderson et al., (1984) menjelaskan bahwa 

pemberian kandungan serat kasar yang tinggi di dalam pakan dapat menyebabkan 

penurunan pertumbuhan akibat dari berkurangnya waktu dalam pengosongan usus 

serta daya cerna pakan ikan. Halver (1972) menjelaskan bahwa kualitas dan kuantitas 

protein yang diberikan berpengaruh pada pertumbuhan ikan. Jika kandungan protein 

pada pakan tidak tercukupi akan menyebabkan ikan akan lambat dalam 

pertumbuhan, kandungan nutrisi protein yang tinggi pada pakan akan meningkatkan 

pertumbuhan ikan Muchtaromah et al., (1994). Kandungan protein pada tiap 

perlakuan yang telah di uji proksimat dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Analisa Protein Bahan Pakan  

No Analisa Protein Bahan Protein (%) 

1 Pellet Daun Kelor 34.15 

2 Pellet Daun Lamtoro 24,55 

3 Pellet Kiambang 18,23 

4 Pellet Eceng Gondok 13,67 

Sumber: Laboratorium Universitas Riau 
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4.6.  Kualitas Air 

Kualitas air yang di amati pada penelitian ini meliputi parameter – parameter 

kualitas air yaitu suhu, pH dan oksigen terlarut (DO). Data kualitas air dapat dilihat 

pada Tabel 7. 

Tabel 7. Pengukuran Parameter Kualitas Air Selama Penelitian 

No Parameter Keterangan 

1 Suhu (OC) 25-33 

2 Derajat Keasaman (pH) 6-7 

3 Kecerahan 20-40 

4 Kedalaman 1-1,5 

5 Warna Hijau 

6 Oksigen Terlarut (DO) ppm 5,0-6,8 

Dari Tabel 7 dapat dijelaskan bahwa kualitas air pada media penelitian sangat 

baik yaitu suhu 25-33oC, derajat Keasaman (pH) 6-7, kedalaman 1-1,5 m, kecerahan 

20-40 cm, warna air hijau dan oksigen terlarut 5,0-6,8 ppm. Perbedaan suhu selama 

penelitian terjadi karena factor cuaca. Nilai parameter kualitas air yang optimal bagi 

ikan tambakan yaitu suhu 25-33OC, pH 6,5-9 dan  oksigen terlarut (DO) 3-4 mg/L 

(Afrijoni, 2013). Hasil pengukuran pH pada penelitian yang dilakukan adalah 6 

berarti nilai pH sudah termasuk optimal untuk kehidupan ikan pada wadah 

penelitian.  

Kandungan oksigen terlarut selama penelitian yaitu 5,0-6,8 ppm hal tersebut 

menentukan bahwa kualitas air pada wadah penelitian dalam  kondisi yang stabil  

untuk kehidupan dan pertumbuhan benih ikan tambakan. Yunus, (2008) menjelaskan 

bahwa kualitas air di perairan dibedakan oleh oksigen terlarut, yaitu bila  kandungan  

oksigen  terlarut  8 ppm  kualitas  airnya tergolong  sangat  baik,  6  ppm baik, 4 ppm 

kritis, 2 ppm buruk dan jika kurang dari 2 ppm maka akan sangat buruk. 
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Air sebagai media hidup bagi ikan harus sesuai dengan habitat asalnya, 

dikarena kualitas air mempengaruhi pertumbuhan organisme makhluk hidup di 

perairan (Djatmika 1986). 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian terhadap pengaruh kombinasi bahan pakan pellet dan 

phytogenic terhadap pertumbuhan dan FCR benih ikan tambakan dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Kelulushidupan tertinggi pada perlakuan P4 yaitu 95,83% dengan kombinasi 

bahan pakan Daun Kelor 40% + Tepung Ikan 10% + Tepung Tapioka 10% + 

Dedak Halus  5% + Ampas Tahu 5% + FF 999 30%. 

2. Pertumbuhan berat mutlak yang tertinggi terdapat pada perlakuan P4 sebesar 

1,22 gr. 

3. Pertumbuhan panjang mutlak yang tertinggi yaitu pada P4 yaitu 2,13 cm 

4. Laju pertumbuhan harian tertinggi pada perlakuan P4 sebesar 3,49%. 

5. Konversi pakan terbaik terdapat pada perlakuan P4 sebesar 0,80 yang artinya 

untuk mendapatkan 1 Kg daging ikan diperlukan 0,80 gr pakan. 

5.2.   Saran 

Pemberian kombinasi bahan pakan pellet dan phytogenic terhadap 

pertumbuhan dan FCR benih ikan tambakan yang terbaik yaitu pada perlakuan P4 

dengan pemberian tepung daun kelor sebanyak 40% ditambah kombinasi bahan 

pakan  tepung ikan 10%+tepung tapioka10%+dedak halus  5%+ampas tahu 5%+ FF 

999 30% yang menghasilkan pertumbuhan yang optimal. Saran pada lanjutan tentang 

pemberian kombinasi bahan pakan sebaiknya di formulasikan dengan bahan pakan 

lain yang memiliki kandungan nutrisi yang lebih tinggi. 
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